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Abstrak: Atlet bulu tangkis menerapkan berbagai teknik dan strategi saat bertanding. Salah satu tekniknya adalah dengan 

menerapkan servis yang benar untuk memantulkan shuttlecock. tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

seberapa besar sudut raket yang dapat melewati net dan tepat sasaran. Penelitian ini menerapkan metode eksperimen, 

yang dipilih dengan tujuan utama penelitian ini adalah melakukan uji coba terhadap suatu objek. Dalam konteks ini, 

fokusnya adalah pada variasi sudut untuk menentukan sudut yang optimal bagi pemain bulu tangkis saat melakukan 

servis sehingga shuttlecock dapat jatuh dengan melintasi net dengan kelentingan yang berbeda. Pada percobaan ini 

rekaman gerak parabola dianalisis menggunakan aplikasi Tracker untuk mendapatkan kecepatan awal setiap variasi 

sudut. Kecepatan awal shuttlecock dapat digunakan untuk menghitung titik tertinggi shuttlecock, waktu mencapai tinggi 

maksimum, dan jarak terjauh shuttlecock. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan sudut awal servis backhand 

menyebabkan perbedaan tinggi maksimum, jarak, dan waktu yang ditempuh.  

Katakunci: Besar Sudut, Gerak Parabola, Bulutangkis. 

Abstract: Badminton athletes apply various techniques and strategies when 

competing. One technique is to apply the correct serve to bounce the shuttlecock. The 

aim of this research is to determine the effect of how big the angle of the racket can be 

over the net and on target. This research applies an experimental method, which was 

chosen with the main aim of this research being to test an object. In this context, the 

focus is on angle variations to determine the optimal angle for the badminton player 

when serving so that the shuttlecock can fall over the net with different elasticity. In 

this experiment, the parabolic motion recordings were analyzed using the Tracker 

application to obtain the initial speed for each angular variation. The shuttlecock's 

initial speed can be used to calculate the shuttlecock's highest point, the time it 

reaches its maximum height, and the shuttlecock's furthest distance. The results 

showed that differences in the initial angle of the backhand serve caused differences 

in the maximum height, distance and time achieved.  
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Pendahuluan 

Olahraga bulu tangkis merupakan salah satu olahraga yang sukses dan berkembang, 

olahraga bulu tangkis sangat digemari oleh masyarakat baik anak-anak, remaja bahkan 

orang tua yang menyukai olahraga ini (Harris, 2023). Dengan tujuan membuat shuttlecock 

terbang ke kubu lawan. Dalam olahraga bulu tangkis, atlet harus menguasai dan 

memahami beberapa teknik dasar bulu tangkis (Miftakhurrohman & Muhafid, 2022). Bulu 

tangkis adalah olahraga popular dan global, dengan komunitas aktif dan partisipasi yang 

kuat diberbagai tingkatan, dari lokal hingga internasional (Fujiwara, 2018).  
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Terkait dengan teknik dasar, ditemukan bahwa tidak semua teknik dasar bulu 

tangkis sepenuhnya dipraktikkan dan dikuasai oleh para pemaian (Bayu Septa Martaviano 

Triaiditya, 2020). Permasalahan ini disadari karena meskipun permainan ini sangat 

populer, jarang orang yang melatih diri dengan berbagai teknik dasar yang terdapat dalam 

permaianan bulu tangkis. Servis dianggap sebagai bagian paling krusial dalam aspek teknis 

permaianan bulu tangkis, karena servis merupakan pukulan pertama yang digunakan 

sebagai senjata awal dalam pola serangan (Wijaya, 2017). 

Dalam mempelajari teknik servis, pemain harus menguasai beberapa tahapan 

gerakan agar pemain bulu tangkis dapat menguasai teknik servis dengan baik (Jan, 2023). 

Tahapan gerak dalam teknik servis melibatkan beberapa gerakan termasuk posisi badan, 

posisi kaki, gerakan tangan, dan koordinasi gerakan (Suardi, 2018). Dalam permainan bulu 

tangkis, penting untuk memahami teknik dasar salah satunya adalah servis, teknik servis 

terbagi menjadi dua jenis yaitu servis forehand dan servis backhand dengan varian servis 

meliputi servis panjang dan servis pendek (Vernando et al., 2017).  

Dalam penelitian ini, nilai percepatan gravitasi ditentukan melalui eksperimen gerak 

parabola. Percepatan gravitasi memiliki pengaruh terhadap pergerakan suatu objek, 

termasuk pada gerak parabola. (Junanda et al., 2016) Gerak parabola merujuk pada jenis 

pergerakan objek yang awalnya diberi kecepatan awal dan kemudian mengukuti lintasan 

yang sepenuhnya dipengaruhi oleh gravitasi menghasilkan lintasan berbentuk parabola.  

Teknik servis dalam bulu tangkis membuat shuttlecock bergerak dalam bentuk 

parabola yang tinggi (Vargas, 2023). Servis parabola digunakan untuk mengirim shuttlecock 

ke arah ujung lapangan lawan dengan sudut yang tajam, sehingga sulit untuk diprediksi 

dan bereaksi gerak parabola dapat direpresentasikan memalui dua komponen arah, 

terutama arah vertikal (sumbu y) yang mengikuti prinsip Gerak Lurus Berubah Beraturam 

(GLBB) dan arah horizontal (sumbu x) yang mengikuti prinsip Grak Lurus Beraturan (GLB) 

(Muaflah & Indarto, 2023). Pada gerakan sumbu x (horizontal), benda bergerak lurus karena 

tidak dipengaruhi oleh gravitasi bumi. Oleh karena itu, kecepatan benda di setiap titik pada 

sumbu x tetap konstan (Afifah et al., 2015). Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar sudut shuttlecock yang dapat melewati net 

dengan tepat dan kelentingan yang berbeda. 

Metode 

Penelitian ini menerapkan metode eksperimen, yang dipilih dengan pertimbangan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah melakukan uji coba terhadap suatu objek. Dalam 

konteks ini, fokusnya adalah pada variasi sudut untuk menentukan sudut yang optimal 

bagi pemain bulu tangkis saat melakukan servis sehingga shuttlecock dapat jatuh dengan 

tepat sasaran dan melintasi net. Eksperimen dilakukan dengan memanipulasi variabel 

independent, yaitu sudut servis. Beberapa sudut servis yang berbeda dipilih untuk 

diujikan, termasuk sudut servis rendah, tengah, dan tinggi. Sudut servis awal shuttlecock 

bervariasi antara sudut 30˚, 45˚, 90˚. Setiap kondisi servis diulang tiga kali guna 

mendapatkan data yang lebih tepat.  

Skema percobaan ditunjukkan pada gambar 1 dibawah ini.  
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                   Gambar 1. Skema Analisis 

Pada percobaan ini rekaman gerak parabola dianalisis menggunakan aplikasi Tracker 

untuk mendapatkan kecepatan awal setiap variasi sudut. Kecepatan awal shuttlecock dapat 

digunakan untuk menghitung titik tertinggi shuttlecock, waktu mencapai tinggi maksimum, 

dan jarak terjauh shuttlecock (Prashanth, 2020). Dengan sudut awal maka didapatkan hasil 

kecepatan awal shuttlecock sebagai berikut: 

Tabel 1. Kecepatan Rata-rata Awal Shuttlecock 
Sudut Awal (   ˚)                                            30                             45                         90 

Kecepatan Awal (cm/s)                               76.6                          97.5                      71.7 

 Keseluruhan pengolahan data hasil yang telah dilakukan selanjutnya digunakan 

untuk menganalisis pantulan yang terjadi. Ketinggian net digunakan untuk menentukan 

seberapa jauh pukulan shuttlecock dapat melewati tinggi net dan ketinggian shuttlecock 

mengalami gerak parabola (Miyai, 2019).  

Hasil analisis regresi tinggi maksimum shuttlecock, sesuai dengan konsep yang 

diteliti dan diamati dari sumbu y pergerakan benda Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

yang memiliki percepatan tetap, serta pergerakan dalam garis lurus sehingga menyebabkan 

perubahan kecepatan (Nanjanee, 2017) berdasarkan rumus (Rajagukguk, 2017).  

Ymax = 
𝑉𝑜2 𝑠𝑖𝑛2 𝜃

2𝑔
 

Dengan demikian, gerak parabola memiliki beberapa aspek terkait waktu yang 

ditempuh, seperti waktu tempuh untuk mencapai ketinggian maksimum dan jarak terjauh 

shuttlecock.  

tmax= 
2 (𝑣0 .sin 𝜃)

𝑔
 

 Jarak terjauh bagian dari gerak horizontal pada gerak parabola. Dalam gerak 

parabola, jarak terjauh yang dapat dicapai oleh benda dipengaruhi oleh sudut elevansi dan 

kecepatan awal benda.  

Xmax = 
𝑉𝑜2 sin 2𝜃

𝑔
 

Hasil dan Pembahasan 
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 Hasil analisis menggunakan aplikasi Tracker dan dihitung nilai rata-rata untuk 3 kali 

pengambilan data pada setiap variasi sudut dan didapatkan rata-rata kecepatan awal pada 

(tabel 1) 
Tabel 2. Data tinggi maksimum 

Sudut Shuttlecock ( ˚) 
Tinggi maksimum rata-rata 

(cm) 

                    30                                                     80,7 

                    45                                                    246,7 

              

                    90                                                      263 

Tabel 3. Data waktu yang ditempuh 

Sudut Shuttlecock ( ˚) 
Waktu ditempuh rata-rata 

(s) 

                    30                                                    7,8 

                    45                                                   14,4 

               

                    90                                                   14,6 

Tabel 4. Data jarak terjauh yang ditempuh 

Sudut Shuttlecock ( ˚) 
Jarak terjauh ditempuh 

rata-rata (cm) 

                    30                                                   676,2 

                    45                                                   1.550 

                

                    90                                                   1.939 

 

Pembahasan 

Sudut kemiringan raket mempengaruhi cara servis yang dibuat dan akan 

mempengaruhi hasilnya. Sudut yang tepat akan memungkinkan servis mencapai area 

target dengan tepat sasaran (Gao, 2020). Data tinggi maksimum pantulan shuttlecock pada 

(tabel 2) menunjukkan bahwa pada sudut 30˚ shuttlecock tidak melewati net dengan 

ketinggian net 150 cm. pada sudut 90˚ memiliki pantulan maksimum yang dapat melewati 

net (Rusydi et al., 2015). Hal ini menujukkan bahwa shuttlecock memiliki kecenderungan 

untuk memantul secara vertikal dan mencapai ketinggian maksimum. Tinggi pantulan 

dipengaruhi oleh sudut awal yang dapat membuat pantulan tersebut relatif lebih rendah 

atau lebih tinggi saat shuttlecock bertumbukan dengan raket (Oliveira, 2023; Zhu, 2022). 

Dari (tabel 3) diperoleh nilai rata-rata waktu yang ditempuh berkisar antara 7,8 

sampai dengan 14,6 sekon (Aldaz, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa tumbukan pada senar 

raket dan shuttlecock memiliki kecepatan awal pada setiap sudut dan saat shuttlecock 
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memantul dikategorikan lenting dan melewati net dengan kisaran waktu di atas (Yuningsih 

& Sardjito, 2020).  

Dari (tabel 4) diperoleh jarak terjauh berkisar antara 676,2 sampai dengan 1.939 cm 

dari net. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan sudut mengakibatkan perbedaan jarak 

yang jauh (Yankovsky, 2023; Zhang, 2023). Pada jarak kejauhan 676,2 cm yang dihasilkan 

saat melakukan servis, shuttlecock tidak dapat melintasi net. 

Tabel 3 dan 4 memperlihatkan data dalam bentuk grafik sebagai berikut: 

 

          Gambar 2. Grafik hubungan antara jarak dan waktu 

Grafik pada gambar 2 mengindikasikan bahwa waktu memiliki kecenderungan 

untuk meningkat seiring dengan meningkatnya jarak yang terjadi (Pavicic, 2019). Pada awal 

gerakan, shuttlecock memulai dengan kecepatan rendah, sehingga pertambahan jarak 

terhadap waktu akan terjadi secara perlahan (Nishida, 2019). Namun, Ketika waktu berlalu 

benda mengalami percepatan konstan karena pengaruh gravitasi atau gaya yang bekerja 

menyebabkan pertambahan jarak meningkat dengan cepat pada suatu titik, benda 

mencapai ketinggian maksimum atau posisi tertinggi. Di titik ini kecepatan benda menjadi 

nol sebelum mulai bergerak ke bawah. Shuttlecock mulai jatuh bebas di bawah pengaruh 

gravitasi (Trong, 2021). Percepatan tetap berlangsung ke bawah dan jarak dari titik awal 

bertambahan lebih cepat. Maka, jarak yang ditempuh oleh benda akan meningkat lebih 

cepat seiring berjalannya waktu membentuk pola parabola. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa perbedaan variasi sudut awal pada 

servis backhand menyebabkan perbedaan tinggi maksimum pantulan, jarak dan waktu 

yang ditempuh (Wang, 2022). Secara umum, sudut awal servis backhand memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ketinggian maksimum pantulan shuttlecock dan jarak 

tempuhnya, terutama saat melewati net.  

Kesimpualan 

Kesimpulannya, besar sudut servis dalam bulu tangkis dengan gerakan parabola 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keberhasilan servis dan strategi permainan. 

Sudut servis backhand shuttlecock juga dipengaruhi oleh sudut kemiringan raket. 

Berdasarkan hasil penelitian kami, ditemukan bahwa perbedaan sudut awal servis backhand 

menyebabkan variasi tinggi maksimum, jarak, dan waktu tempuh. Secara umum, sudut 
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awal servis backhand memengaruhi ketinggian maksimum shuttlecock di atas net. Untuk 

penelitian berikutnya, bisa dijelajahi variasi jenis shuttlecock atau kecepatan awal jatuhnya 

guna mendapatkan wawasan tambahan dalam konteks ini. 
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